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Abstrak: Keterampilan berfikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang dituntut harus ada pada abad 21. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan aspek yang penting untuk menghadapai berbagai tantangan di abad 
21. Penelitian ini bertujuan untuk mengkomparasi kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran dengan 
media buku ajar (X1) dan media PhET (X2). Penelitian ini menggunakan data sekunder dari penelitian 
sebelumnya dan dianalisis dengan SPSS. Metode pengujian hipotesis komparatif dalam penelitian ini adalah 
Paired Sample T-test. Penelitian ini menemukan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa setelah diadakan 
pembelajaran berbantuan media simulasi PhET lebih besar dibandingkan dengan keterampilan berpikir kritis 
siswa saat diadakan pembelajaran berbantuan media buku ajar yang menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
media PhET terbukti membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan 
pembelajaran dengan media buku ajar. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi kegiatan pembelajaran 
untuk memilih media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan siswa. 
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1. PENDAHULUAN  

Keterampilan berfikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang dituntut harus ada pada abad 21 
ini (Munandar, H., Sutrio, S., & Taufik, 2018). Keterampilan berpikir kritis merupakan aspek yang penting 
untuk menghadapai berbagai tantangan di abad 21 (Hadi, S. A., Susantini, E., & Agustini, 2018). Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Menjelaskan urgensi kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 
sains secara inkuiri ilmiah, konsekuensinya adalah tuntutan untuk dapat mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dalam pembelajaran sains.  

Berpikir kritis memiliki lima aspek indikator yaitu : (1) Memberikan penjelasan sederhana (elementary 
clarification), meliputi: memfokuskan pertanyaan, menganalisis argument, bertanya dan menjawab pertanyaan 
yang membutuhkan penjelasan atau tantangan; (2) Membangun keterampilan dasar (basic support), meliputi 
mempertimbangkan kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan observasi; (3) Penarikan kesimpulan 
(interference): menyusun dan mempertimbangkan deduksi dan induksi, menyusun keputusan dan 
mempertimbangkan hasilnya; (4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), meliputi: 
Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi asumsi; (5) Mengatur strategi dan 
taktik (strategies and tactics), meliputi: menentukan suatu tindakan  dan interaksi dengan orang lain (Ennis, 
1996). Mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada siswa dalam pembelajaran adalah upaya untuk 
meningkatkan keterampilan yang dibutuhkan ketika terjun didunia kerja. Keterampilan berpikir kritis siswa 
dapat dilatih dengan menuntut siswa untuk melakukan kegiatan mengidentifikasi masalah, memecahkan 
permasalahan. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang kejadian-
kejadian yang ada di alam, baik komponen biotek maupun abiotik yang terbagi menjadi tiga bidang ilmu dasar 
yaitu bidang biologi, fisika, dan kimia. IPA terdiri dari produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap ilmiah, 
kegiatan IPA tidak hanya kumpulan pengetahuan atau fakta yang bersifat atau prose menggunkan pikiran 
dalam mempelajari gejala-gejala alam (Juhji, 2016).  IPA nama lainnya adalah sains, kata sains (science) berasal 
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dari kata kerja Latin yang berarti “mengetahui‟. Berdasarkan KBBI (2008), sains merupakan pengetahuan 
sistematis yang diperoleh dari sesuatu observasi, penelitian, dan uji coba sebagai metode yang menentukan sifat 
dasar atau prinsip sesuatu yang sedang dipelajarin, diselidiki, dan lainnya. IPA terdiri dari empat unsur, yaitu 
produk, proses, aplikasi dan sikap (Depdikans, 2007).  

IPA ada hakikatnya berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-
prinsip tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Budimansyah, 2003). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa IPA tidak hanya berdasarkan kepada produk berupa pengetahuan, fakta, prinsip dan 
konsep, tetapi juga proses, aplikasi dan sikap. Namun, pembelajaran IPA  selama ini cenderung menghafalkan 
fakta, prinsip dan teori, sehingga perlu inovasi pembelajaran yang dapat melibatkan siswa secara aktif untuk 
mencari, menemukan dan menerapkan ide-ide mereka, contoh materi biologi dalam pembelajaran IPA di SMP 
adalah sistem peredaran darah, sistem ekskresi, dan sistem gerak manusia. 

Buku ajar adalah susunan sistematis dari seperangkat materi subtansi pelajara untuk menapilkan 
keutuhan kompetensi yang akan dikuasai oleh siswa dalam kegiatan pembelajaran dan dapat membantu guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran (Millah, 2012). Media ajar yang berupa buku ajar dapat 
mempermudah proses pembelajaran dan dapat meningkatkan daya tarik serta dapat memotivasi siswa untuk 
lebih interaktif dalam proses pembelajaran dan lebih kritis dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 
berhubungan denagn materi IPA (Ramansyah, 2013). Berdasarkan hasil dari penelitian (Anggela, 2013),dan 
(Syamsi, 2013) penggunaan buku ajar dalam proses pembelajaran dapat mempermudah jalannya pembelajaran 
sehingga membantu tercapainya ketuntasan kompetensi siswa, hal tersebut dapat terjadi karena buku ajar 
mudah dipahami oleh siswa dilihat dari respon siswa terkait tingkat keterbacaan terhadap buku ajar yang 
tergolong sangat baik. 

Pembelajaran IPA memerlukan laboratorium untuk memberikan pemaham yang mendalam pada siswa 
terkait fenomena- fenomena yang ada di alam, tetapi tidak sedikit sekolah yang laboratoriumnya kurang 
lengkap, sehingga dicetuskan lah teknologi yang dapat menyelesaikan masalah tersebut yaitu laboratorium 
virtual. Laboratorium virtual adalah laboratorium yang menyediakan alat dan bahan laboratorium melalui 
program komputer sehingga siswa dapat melakukan praktikum secara virtual (Ariani, Niken & Haryanto, 
2010). Kelebihan laboratorium virtual yaitu pembelajaran lebih mudah dan pada beberapa kegiatan pratikum 
lebih aman daripada laboratorium fisik, serta laboratorium virtual dapat digunakan kapanpun dan dimanapun 
(Zacharia, C.Z & Jong, 2014).  

Salah satu aplikasi dari laboratorium virtual adalah PhET (Physic Education and Technology) Simulation 
yang dibuat oleh universitas Colorado, Amerika Serikat. Penggunaan PhET dapat dilakukan dimanapun dan 
kapanpun, menggunakan komputer atau gawai serta bisa diakses secara online maupun offline sehingga dapat 
menciptakan kenyamanan pada siswa, tidak cepat bosan dan suasana menjadi lebih menyenangkan sehingga 
dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa (Elisa, Mardiyah, A., Ariaji, 2017). PhET yaitu simulasi 
komputer yang membantu siswa untuk belajar secara interaktif dengan penemuan untuk dapat memahami 
konsep fisis (Krisdiana, A., 2015).  

Semua simulasi yang ada pada PhET dikembangkan dengan penelitian, sehingga sesuai dengan kejadian 
yang nyata dan konsep yang akan dibangun, selain itu PhET telah mengembangkan simulasi interaktif yang 
memberi keuntungan dimana terjadinya pembaharuan teknologi komputer kedalam suatu pembelajaran 
(Susanto, 2019). Keuntungan menggunakan simulasi PhET ini adalah dapat melakukan percobaan IPA dengan 
ideal dimana tidak semua dapat dilakukan menggunakan alat yang sebenarnya. Harapan memakai simulasi 
PhET dalam pembelajaran IPA bisa membantu siswa lebih memahami dan menguasai materi-materi IPA.  

Komparasi adalah jenis pengujian statistik yang digunakan untuk membandingkan dan membedakan 
atau melihat peningkatan rata-rata antara dua kelompok sampel. Tiga prinsip yang mempengaruhi hasil Uji T 
yaitu semakin besar ukuran sampel, maka semakin kecil kemungkinan perbedaan antar dua kelompok sampel, 
semakin besar objek sampel yang diamati, maka semakin kecil kemungkinanan perbedaan antara dua 
kelompok sampel, semakin kecil nilai variansnya, maka semakin kecil kemungkinan adanya perbedaan antara 
kedua kelompok sampel. Uji Paired Sample T-Test menggunakan dua kelompok sampel yang saling 
berhubungan atau berpasangan. Uji Paired Sample T-Test bertujuan membandingkan rata-rata dua variabel 
untuk suatu grup sampel tunggal, dan memiliki data berskala rasio/interval (Suliyanto, 2011). Berdasarkan 
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uraian di atas dapat diketahui bahwa Keterampilan berfikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang 
dituntut harus ada pada abad 21 ini agar siswa dapat bersaing dengan negara lain dan siap untuk bisa terjun ke 
dunia industri  (Hadi, S. A., Susantini, E., & Agustini, 2018). Mengikatnya Keterampilan berpikir kritis siswa 
pada pembelajaran IPA perlu adanya media yang tepat, sehingga perlu adanya analisis komparasi untuk 
membandingkan dan mengetahui media manakah yang tepat dan mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis siswa.  

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian komparatif yaitu membandingkan dua perlakuan lebih atau lebih 
variabel atau beberapa variabel sekaligus yang bertujuan untuk melihat perbedaa dangan cara membandingkan 
dua atau lebih situasi, peristiwa, kagiatan atau perlakuan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah 
data sekunder dari penelitian skripsi Alda Alvina Hawa yang dilaksanakan pada tahun ajaran 2020/2021, data 
sekunder yang digunakan dalam  bentuk  nilai dari test tulis yang terdiri dari item-item pertanyaan yang 
merujuk pada indikator-indikator berpikir kritis dalam penelitian ini (Hawa, 2021). Data keterampilan berpikir 
kritis diambil dari hasil test tulis 30 siswa di SMAN 1 Gambiran, Banyuwangi. Hasil dari test tulis silakukan uji 
prasyarat dengan uji normalitas lalu dilakukan uji komparasi ntuk membandingan antara nilai test tulis 
berpikir kritis siswa melalui pembelajaran dangan media buku ajar dan PhET. 

Uji Normalitas 

Sebelum melakukan uji komparasi harus melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas karena data yang 
tidak berdistribusi normal tidak dapat di ujikan komparasi. Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji 
apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai 
residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati 
nilai rata-ratanya. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dimana nilai 
Residual terstandarisasi berdistribusi normal jika K hitung < K tabel, atau nilai sig > alpha (0.05), (Suliyanto, 
2011). H0 pada uji normalitas adalah data berdistribusi normal dan H0 akan diterima jika nilai sig > 0,05, Ha 
pada uji normalitas adalah data tidak berdistribusi normal dan Ha akan diterima jika nilai sig < 0,05. (Hasan, 
2014). 

Uji Komparasi 

Uji komparasi dapat menggunakan uji T. Tiga prinsip yang mempengaruhi hasil Uji T yaitu semakin 
besar ukuran sampel, maka semakin kecil kemungkinan perbedaan antar dua kelompok sampel, semakin besar 
objek sampel yang diamati, maka semakin kecil kemungkinanan perbedaan antara dua kelompok sampel, 
semakin kecil nilai variansnya, maka semakin kecil kemungkinan adanya perbedaan antara kedua kelompok 
sampel. Uji Paired Sample T-Test menggunakan dua kelompok sampel yang saling berhubungan atau 
berpasangan. Uji Paired Sample T-Test bertujuan membandingkan rata-rata dua variabel untuk suatu grup 
sampel tunggal, dan memiliki data berskala rasio/interval (Suliyanto, 2011). Untuk melakukan uji hipotesis 
komparasi dalam penelitian ini adalah menggunakan Uji Paired Sample T-Test (variabel yang berhubungan), 
karena dalam penelitian ini peneliti akan membandingkan dua sampel yaitu kemampuan berpikir kritis siswa 
pada pembelajaran IPA berbantuan buku ajar (X1) dan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPA 
berbantuan simulasi PhET (X2). Apabila taraf signifikansi ≥ 0,05, maka H0 diterima, sebaliknya jika taraf 
signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima (Siregar, 2015). H0 pada uji komparasi ini adalah besar 
rata-rata varibel X1 sama dengan rata-rata variabel X2, Ha pada uji normalitas adalah rata-rata variabel X2 lebih 
besar daripada rata-rata variabel X1 (Hasan, 2014). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menggunakan uji prasyarat analisis komparasi yaitu uji normalitas, uji tersebut dilakukan 
untuk mengetahui data yang diperoleh tergolong dalam data yang berdistribusi normal. Uji normalitas 
dilakukan agar dapat mengetahui normal tidaknya penyebaran variabel penelitian dalam populasi. Uji 
normalitas data dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov, dimana nilai Residual terstandarisasi 
berdistribusi normal jika K hitung < K tabel, atau nilai sig. > alpha (0.05)  (Suliyanto, 2011). 
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Tabel 1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Buku Ajar PhET 
N 23 23 
Normal Parametersa,b Mean 35.283 71.326 

Std. Deviation 9.8855 15.3339 
Most Extreme Differences Absolute .112 .214 

Positive .112 .114 
Negative -.097 -.214 

Test Statistic .112 .214 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .008c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Berdasarkan tabel 1 test normalitas Kolmogorov-Smirnov, dapat diketahui bahwa signifikan lebih dari 
0,05 yaitu 0,2> 0,05 yang artinya H0 diterima dan Ha ditolak yang berarti data nilai keterampilan berpikir kritis 
siswa pada pembelajaran IPA berbantuan media buku ajar dan PhET tersebut termasuk data yang berdistribusi 
secara normal atau penyebaran variabel penelitian dalam polpulasinyarata. 

Tabel 2. Uji Komparasi (Paired Sample T-Test) 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   Lower Upper 

Pair 

1 

Buku Ajar - 

PhET 

-

36.043

5 

17.0253 3.5500 -43.4058 -28.6812 -10.153 22 .000 

Berdasarkan tabel 2 uji komparasi menggunakan paired samples test dapat diketahui bawa nilai signifikan 
kurang dari 0,05 yaitu 0.00<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan nilai 
berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA berbantuan media bahan ajar dan media PhET simulation, terlihat 
juga pada t bertanda minus (-) yang menandakan bahwa rata-rata nilai keterampilan berpikir kritis siswa pada 
pembelajaran IPA berbantuan media PhET simulation (X2) lebih besar dari pada rata-rata nilai keterampilan 
berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA berbantuan media buku ajar (X1). 

Faktor yang menjadikan keterampilan berpikir kritis siswa dengan media PhET lebih baik daripada 
dengan media buku ajar pada pembelajaran IPA yaitu media PhET lebih menarik, lebih realistis, dapat 
menampilan fenomena IPA yang lebih mudah dipahami oleh siswa, dapat melatih mengidentifikasi masalah, 
memecahkan permasalahan, dan dapat diakses dimanapun dan kapanpun sehingga dapat menciptakan 
kenyamanan serta menepikan rasa bosan bagi siswa seperti yang nyatakan oleh Ariani, Niken & Haryanto 
(2010) Pembelajaran IPA memerlukan laboratorium asli atau virtual seperti PhET untuk memberikan 
pemahaman yang mendalam pada siswa terkait fenomena- fenomena yang ada di alam dan melatih 
mengidentifikasi masalah, memecahkan permasalahan pada saat praktikum untuk meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis. Penggunaan PhET dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun, menggunakan komputer atau 
gawai serta bisa diakses secara online maupun offline sehingga dapat menciptakan kenyamanan pada siswa, 
tidak cepat bosan dan suasana menjadi lebih menyenangkan sehingga dapat meningkatkan minat dan hasil 
belajar siswa (Elisa, Mardiyah, A., Ariaji, 2017). 
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4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menyatakan bahawa data keterampilan berpikir 
kritis pada pembelajaran IPA dengan berbantuan media buku ajar (X1) dan keterampilan berpikir kritis pada 
pembelajaran IPA dengan berbantuan media PhET simulation (X2) berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji 
komparasi menggunakan paired sample T-Test menyatakan bahwa nilai keterampilan berpikir kritis pada 
pembelajaran IPA dengan berbantuan media PhET simulation lebih besar daripada nilai keterampilan berpikir 
kritis pada pembelajaran IPA dengan berbantuan media buku ajar yang menunjukkan bahwa pembelajaran 
berbantuan PhET terbukti lebih membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Hasil 
penelitian ini diharapkan menjadi evaluasi kegiatan pembelajaran untuk memilih media pembelajaran yang 
dapat meningkatkan keterampilan siswa.. 
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